Pendayagunaan Kosakata Bahasa Jawa :
Kajian dari Segi Sosiolinguistik

Arivanto

1. Pendahuluan

hana komunikasi yang paling
efektif bagi manusia untuk menjalin
hubungan dengan dunia di luar dirinya
disebut bahasa. Hal itu berarti bahwa
fungsi utama bahasa adalah sebagai alat
untuk berkomunikasi. Sebagai media
komunikasi tentu bahasa itu tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat pemakainya.
Bahasa itu muncul atau “dihadirkan®
karena adanya kepentingan untuk men-
jalin hubungan interaksi sosial. Dalam
hubungan ini, bahasa sebagai media
komunikasi tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat pemakainya.

Secara mandiri, bahasa dapat dijadi-
kan objek penelitian untuk menentukan
pola-pola struktur bahasa, untuk meru-
muskan kaidah kebahasaan, dan untuk
mendeskripsikan tatabahasanya. Disip-
lin iimu yang memandang bahasa seba-
gai obyek (kajian) yang mandiri disebut
linguistik.

Komunikasi itu dapat berlangsung
dengan dua cara, yaitu pertama: komu-
nikasi langsung, bertemu dalam satu
tempat dan satu situasi; jadi dengan ber-
tatap muka. Kedua: komunikasitak lang-
sung dengan menggunakan media ter-
tentu, cetak atau tulis misalnya; jadi tidak
harus bertatap muka. Hal itulah yang ke-
mudian memunculkan dua macam ben-
tuk bahasa, yaitu bahasa lisanyang digu-
nakan sebagai alat komunikasi jenis per-
tama dan bahasa tulis yang digunakan
sebagai alat komunikasi jenis kedua.
Proses komunikasi itu sendiri dapat ber-
langsung dengan melibatkan tiga hal,

yaitu pembicara (penulis), mitra wicara
(pembaca), dan hal yang dibicarakan.

Dalam pada itu, untuk dapat menca-
pai sasaran komunikasi secara efektif,
seorang pembicara (penulis) tidak ter-
lepas dari masalah penggunaan bahasa
dengan segala persoalannya termasuk
ihwal pemilihan kata. Permasalahan
pendayagunaan kosakata pada
dasamnya berkisar pada dua persoalan
pokok, yaitu perfama: ketepatan pemili
han kata untuk mengungkapkan ga-
gasan atau hal yang akan diamanatkan;
dan kedua kesesuaian dan kecocokan
dalam mempergunakan kata-kata terse-
but (Keraf, 1981:73). Oleh sebab itu, per-
soalan ketepatan pemilihan kata akan
menyang-kut pula makna kata dan pen-
guasaan kosakata oleh seseorang.

Dalam tulisan ini, penulis mencoba
menelaah teks St Sumarah sebab pada
dasarnya sebuah teks juga merupakan
media berkomunikasi. Teks Si Sumarah
yang bermediakan bahasa tulis menun-
tut keterlibatan pengarang (sebagai
pembicara) dan masyarakat pembaca
(sebagai mitra wicara). Tentu saja fungsi
bahasa sebagai sarana komunikasi baru
dapat dicapai apabila teks tersebut
dibaca oleh masyarakat pembaca. Mei=-
lui sebuah teks, pencipta (pengarang) Sa
Sumarah--Umar Kayam--ingin berhu-
bungan dengan masyarakat pembaca
untuk mengomunikasikan gagasan-ga-
gasan atau ide-idenya.

Tak dapat dipungkiri bahwa teks Sr
Sumarah merupakan salah satu jenis
karya sastra dengan segala ciri yang ada
sebagai karya sastra. Sarana untuk ter-
bentuknya sebuah karya sastra adalah
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:arena adanya bahasa sebab bahasa
nemang merupakan media utama se-
yuah karya sastra. Sementara ini kita
‘enal istilah (pengertian) stilistika yang
nenelitymenelaah penggunaan bahasa
lalam karya sastra (lihat Umar Yunus,
1981: 27) untuk membedakan dengan
stilah lain yang meneliti penggunaan ba-
1asa yang bukan dalam karya sastra.

Yang menjadi persoalan sekarang
al;ah termasuk dalam disiplin ilmu
ipakah stilistika itu sebab latar belakang
»enggunaan bahasa dalam karya sastra
idak mungkin terlepas dari keseluruhan
sistem bahasa yang ada. Dengan demi-
dan, sudah sewajarnya apabila pema-
«aian bahasa pada karya sastra menjadi
sbjek penelitian linguistik (Umar Yunus,
1971: 287). Hal itu berarti bahwa stilistika
ermasuk dalam lingkup disiplin linguis-
ik. Atau lebih sempit lagi dapat dikatakan
»ahwa stilistika termasuk dalam bidang
sosiolinguistik sebab penggunaan ba-
1asa dalam karya sastra yang menjadi
bjek sasaran stilistika; juga dengan
nempertimbangkan bahwa penggunaan
sahasa dalam karya sastra pun tidak da-
»at terlepas dari masalah sosial-budaya
/ang melatarbelakangi penggunaan ba-
1asa dengan segala macam efek dan
jambaran suasana yang ingin dica-
sainya.

Pembahasan berikut ini dititikberat-
<an pada masalah pendayagunaan
<osakata bahasa Jawa dan Sistem sa-
Jaan.

2. Kosakata

Sebagaimana diketahui bahwa no-
velet Sr Sumarah ini ditulis dengan ber-
mediakan bahasa Indonesia. Pencipta
S Sumarah menyajikan sebuah teks
bukannya tanpa tujuan; teks itu diciptakn
karena pencipta mempunyai tujuan ter-
tentu. Pencipta (pengarang) ingin ber-
komunikasi dengan masyarakat pem-
baca untuk menyampaikan gagasannya
melalui teks tersebut. Kita mengetahui
bahwa pengarang Sri Sumarah adalah
seorang Jawa dengan latar belakang ke-
hidupan sosial dan budaya Jawa; tentu
saja bukannya tanpa alasan apabila di

dalam teks Sri Sumarah tersebut penga-
rang memanfaatkan beberapa kosakata
dan istilah yang berasal dari khasanah
bahasa Jawa untuk mendukung pe-
nyampaian gagasan-gagasannya seka-
lipun teks tersebut bermediakan bahasa
Indonesia. Apakah kosakata dan istilah
dalam bahasa Indonesia kurang leng-
kap? Tentu bukan di sana letak per-
soalannya.

Sebagai seorang yang berlatar be-
lakang sosial-budaya Jawa memang se-
ringkali merasakan adanya hal-hal yang
kadang-kadang terasa kurang pas
‘'mengena’ apabila gagasan/ide itu
disampaikan dengan bahasa selain ba-
hasa Jawa; dalam hal ini bahasa Indone-
sia misalnya. Sungguhpun tidak selalu
demikian, kadang-kadang ada hal-hal
yang memaksa harus berbuat demikian.
Suatu cara untuk menjaga ketepatan
pemilihan kata ialah adanya kelangsung-
an. Yang dimaksud dengan kelangsung-
an pilihan kata ialah teknik memilih kata
yang sedemikian rupa sehingga mak-
sud/gagasan seseorang dapat disampai-
kan secara tepat dan ekonomis (Keraf,
1981:87). Di samping itu, ketepatan pilih-
an kata dapat memberikan gambaran
suasana tersendiri.

Satu hal yang juga perlu diperhi
tungkan ialah bahwa pilihan kata pun
kadang-kadang dibatasi oleh ada-ti
daknya kata/istilah dalam bahasa Indo-
nesia untuk menyampaikan konsep atau
gagasan yang dirasa paling sesuai
(Djawanai, 1982:304). Munculnya peng-
gunaan kata nontoni dan wisik dalam
paragraf/kutipan berikut merupakan rea-
lisasi dari gambaran tersebut di atas.

"Sri Sumarah kemudian lebih-lebih lagi

gembira dan bersyukur waktu pada hari

yang bersejarah itu, akhirnya Mas Sumarto
datang mengunjungi untuk menengokrya—
nontoni kata orang."

*.... Untuk menunggu wisik, bisikan mereka

yang sudah di atas sana, kata Sri. Dan kau

kira Mas Marto muncul harnya sekedar minta
pijit?*

"Begitulah Sri mendapatkan wisik-nya. Dan

meskipun semalam itu hampir sekejap pun

dia tidak tidur—kecuali pada waktu impian itu
singgah kepadanya—Sri merasa badannya
segar dan enteng. Sekarang rasanyalorong
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yang dibentangkan Sang nasib di depannya
sudah akan bisa mulai dijalani. Dan seperti
wisik itu sudah mengatur jadwalnya, pada
malam itu juga Sri mulai dengan perjalan-
annya."

Rasanya memang kurang tepat apa-
bila kata nontoni dan wisik diganti begitu
saja dengan melihat (untuk nontoni) dan
ilhanvbisikan (untuk wisik) tanpa mem-
pertimbangkan makna yang terkandung
di dalamnya. Benar, bahwa kata nontoni
dan melihat serta wisik dan ilhanvbisikan
akan memberikan informasi yang kira-
kira sama; akan tetapi kedua kata itu me-
ngandung perbedaan dalam hal makna
dan maksud (ihwal pengertian makna,
informasi, dam maksud-periksa Ver-
haar, 1983: 131).

Pada dasarnya memang ada nilai
rasa secara khusus di dalam suatu ba-
hasa (baca: bahasa Jawa) yang tidak
dapat dipindahkan ke dalam bahasa In-
donesia. Atau apabila sebuah kata/istilah
itu dialihbahasakan ke dalam bahasa lain
berakibat makna yang terkandung di
dalamnya menjadi kurang lengkap; bah-
kan tidak mengena pada sasarannya.
Kenyataannya memang demikian bahwa
setiap bahasa memiliki nilai rasa
tersendiri. Sesungguhnya nilai rasa itu
adalah kadar rasa yang terkadung di
dalam isi kata, bersifat subjektif, dan erat
hubungannya dengan suasana, tempat,
dan masa (lebih lengkap baca: Poer-
wadarminta, 1979: 34 dan 35).

Di samping itu, perhatikan juga pe-
makaian istilah ngapurancang dalam ku-
tipan di bawabh ini:

"Bayangkan. Mas Sum duduk dengan hor-

mat ngapurancang dengan kedua belah

tangannya disilang rapi dan diletakkan di

atas pangkuannya. Hemnya putih bersih

berlengan panjang.”

Dijelaskan di dalam kamus bahwa
ngapurancang berarti 'duduk dengan
kedua tangannya ditangkupkan (sangat
hormat)’ (periksa: Prawiroatmojo, 1981:
422). Sebenarnya istilah ngapurancang
itu, jika diperhatikan, sudah langsung di-
jelaskan di dalam kutipan kalimat terse-
but di atas. Maksudnya, kalimat pada ku-
tipan di atas sudah memberikan gam-

baran suasana yang ada. Jika demikian,
apakah pemakaian istilah ngapurancang
di dalam kalimat itu tidak akan berakibat
kalimat itu menjadi berlebihan? Pada he-
mat penulis, itu bukan merupakan suatu
hal yang berlebihan. Istilah tersebut se-
kaligus dapat memperjelas suasana
yang diungkapkan oleh kalimat itu. Istilah
itu juga dapat mencerminkan pranata
sosial yang sangat tinggi di dalam ma-
syarakat serta memberikan gambaran
adat sopan-santun di dalam struktur
masyarakat Jawa.

Sebagai ilustrasi tambahan, perhati
kan munculnya kata ngenes dalam kuti
pan berikut ini.

"Nduk, memang sudah aku niati untuk

menyekolahkan kau sampai tinggi. Htu

sudah janjiku kepada orang tuamu yang
oleh, Allah, kok ngenes betul lelakonmu-
sudah meninggal.”

Dalam kamus Bausasira Jawa-Indo-
nesia (Prawiroatmojo, 1981:441) kata
ngenes diartikan sebagai sedih (susah)
sekali. Sungguhpun demikian, mengapa
pengarang tidak menggunakan frasa
sedih sekali atau susah sekali untuk kata
ngenes. Rupanya kata ngenes yang
hanya terdiri dari satu kata sulit untuk
dicarikan padanannya yang pas 'cocok’
dalam bahasa Indonesia serta yang
hanya terdiri atas satu kata juga, dan
dapat mewakili muatan makna atau cinta
rasa sebagaimana yang terkandung
pada kata ngenes. Pada kenyataannya,
ungkapan sedih sekali atau susah sekali
yang Kurang lebih sepadan dengan kata
ngenes berbentuk frasa. Tentu saja per-
timbangannya tidaklah semata-mata
pada segi keringkasan dalam bentuknya.
Pertimbangan lain ialah bahwa unsurcita
rasa yang terkandung pada kata ngenes
itu sangat berbeda dengan unsur cita
rasa yang terkandung pada kata s=dih
sekali dan susah sekali. Perti
yang kedua itu yang agaknya lebih
ditekankan. Mengapa? Karena cita rasa
atau nilai rasa suatu kata #tu bersifat
subyektif maka hal itu hanya dapat dipa-
hami dan dihayati dengan baik oleh
masyarakat pemakai bahasa yang ber-
sangkutan sebagai penutur asli.
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Pengarang Sri Sumarah tentu bukan
tanpa alasan menggunakan istilah
ngenes dan tidak menggunakan ungkap-
an sedih sekali atau susah sekaali atau
ungkapan lain yaitu sangat sedih atau
sangat susah untuk mengungkapkan ke-
sedihan yang sangat.

3. Sistem Sapaan

Yang dimaksud dengan sapaanialah
ungkapan yang dipakai untuk menyebut
atau memanggil seseorang, baik secara
langsung atau hanya mengacu saja
(Djawanai, 1983:305). Sebagaimana inti
bahasa secara keseluruhan, sapaan
merupakan faktor penting untuk identifi-
kasi kelompok, membina kesetiaka-
wanan kelompok, dan untuk menunjuk-
kan perbedaan dalam hubungan sosial
(ibid.). Dapat pula dikatakan bahwa sa-
paan dapat mencerminkan situasi kon-
teks pembicaraan: santai, akrab, resmi;
dan menunjukkan hubungan keterikatan
kekerabatan. Untuk menyapa seseorang
dapat memaki kata diri, nama khas pang-
gilan, gelas, pronomina, isitilah kekera-
batan, juga kondisi fisik si mitra wicara
atau yang dibicarakan. Sapaan juga se-
nantiasa dipengaruhi oleh latar belakang
sosial-budaya masyrakat yang ber-
sangkutan. ltulah sebbnyaa, orang yang
satu akan menggunakan sapaan yang
berbeda dari oraang lain untuk menyapa
orang yang sama.

Berikut ini akan ditelaah penggunaan
yang berkaitan dengan nama diri dan
istilah kekerabatan.

3.1. Nama Diri

Sri Sumarah, itulah nama tokoh
utama (tokoh sentral) yang ditampilkan
oleh pengarang. Kata sumarah mengan-
dung arti menyerah, menurut, pasrah
(Prawiroatmojo, 1985: 216). Bagi ma-
syarakat Jawa sebuah nama mengan-
dung makna dan pesan tertentu. Pem-
berian sebuah nama juga mengandung
harapan akan masa depan yang diperun-
tukkan bagi si empunya nama. Hal itu
agaknya sudah menjadi tradisi di ling-
kungan maasyarakat yang berkebu-

dayaan Jawa khususnya dan kebu-
dayaan-kebudayaan lain pada umum-
nya. Melalui nama yang melekat pada
seseorang dapat diharapkan dan diba-
yangkan pancaran karakter atau perilaku
yang direalisasikan melalui tindakan
nyata oleh si empunya nama tersebut.

Nama Sumarah menyarankan bahwa
penyandangnya berasal dari lapisan
masyarakat pedesaan, bukan dari go-
longan priyayi atau bangsawan. Hal itu
akan berbeda dengan nama Mer-
tokusumo yang dideskripsikan sebagai
nama yang baik dan memang berbobot.
Maksudnya, Mertokusumo bukanlah
nama seorang petani dusun yang hanya
mempunyai beberapa jengkal tanah.
Nama itu adalah sebuah nama yang ha-
lus; sudah pada tempatnya apabila nama
itu diperuntukkan bagi seorang priyayi
(periksa teks Sri Sumarah, 1975: 6--7).

Demikian juga halnya dengan nama-
nama yang bermunculan seperti kromo-
menggolo, Karyodahono, Karyotosan,
Martogrobak, dan martogliding. Semua
nama itu mengandung bobot serta
mencerminkan latar belakang kehidupan
sosial yaang berbeda-beda. Nama Mar-
togrobag dan Martogliding misalnya,
rasanya kurang pas apabila nama itu
disandang oleh seorang priyayi ketu-
runan bngsawan. Akan tetapi, nama itu
lebih cocok diperuntukkan bagi se-
seorang yang berasal dari lingkungan
pedesaan atau diperuntukkan bagi pe-
kerja kasar sekasar nama yang melekat
padanya.

3.2. Istilah Kekerabatan

Kata Bu, Nduk, dan Le adalah istilah
kekerabatan yang digunakan sebagai
sapaan; ketiga kata itu merupakan ben-
tuk ringkas dari /bu, Genduk, dan Thole.
Ketiga sapaan itu digunakan dalam
suasana akrab dan penuh kasih sayang;
sekaligus mencerminkan latar belakang
sosialnya. Sapaan Nduk digunakan oleh
Sri Sumarah untuk menyapa anak per-
empuannya yang bernamaa Tun; sa-
paan Leditujukan untuk menyapa si Yos,
menantu Sri Sumarah (suami si Tun)
meskipun
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Sri Sumarah sudah tahu pasti bahwa
menantunya berasal dari tanah se-
beraang, yaitu Deli (Jawa-Deli). Sebagai-
mana diketahui bahwa Le adalah sapaan
yang khusus digunakan di lingkungan
sosial budaya Jawa. Sementra itu, sapa-
an Bu dipergunakan oleh si Tun dan Si
Yos untuk menyapa Sri Sumrah sebagi
ibu kandung dan ibu mertua.

Di samping itu, muncul pula sapaan
yang merupakan paduan istilah kekera-
batan dan nama dini, yaitu: Mas Marto, Bu
Marto, Mbakyu Marto, dan Yu Marto. Sa-
paan Bu Marto digunakan oleh penyapa
untuk memberikan nilai’kadar penghor-
matan yang lebih terhadap Sri Sumarah
mengingat kedudukan suaminya-Mar-
tokusumo--sebagai seorang guru dan
seoraang priyyi tanpa mengabaikan dan
mengurangi unsur keakraban. Hal itu di-
kontraskan dengan sapaan Mbakyu
Marto dan Yu Marto oleh penyapa untuk
menjaga jarak (lebih akrab) tanpa me-
ngurangi rasa hormat terhadap Sri Su-
marah sebagai janda almarhum Marto-
kusumo.

4. Penutup

Penulis tidak menguraikan satu per-
satu setiap pemunculan kosakata/istilah
dalam bahasa Jawa, namun hanya di-
tampilkan beberapa contoh saja sebagai
penjelas. Di samping itu, tentu masih da-
pat dijumpai beberapa kata/istilah lain
dalam bahasa Jawa, misalnya kata
mumpuni sebagai padanan kata 'me-
madahfi’, aja takon sebagai padanan ’ja-
ngan tanya’, roso sebagai padanan 'ra-
sa', kudu sebagai padanan kata 'harus’,
degadegan sebagai padanan kata 'berde-
bar-debar’, kesusu sebagai padanan
kata 'tergesa-gesa’, wong tuwo ora nye-
but sebagai padanan untuk ungkapan
‘orang tua tak tahu diri’, dan sebagainya.

Perlu dicatat bahwa dalam hal ini pe-
nulis juga tidak mengadakan perhitungan
statistis secara jlimet berapa prosen ko-
sakata bahasa Jawa yang digunakan
oleh pengarang Sri Sumarah untuk me-

rumuskan atau mengungkapkan ga-
gasannya. Akan tetapi, secara mudah
dapat disimak sebab di sana sini dapat
dijumpai penggunaan kosakata bahasa
Jawa pada karya tersebut. Satu hal yang
cukup disayangkan adalah bahwa teks
tersebut tidak disertai dengan glossary
untuk menjelaskan kosakata/istilah yang
berasal dari bahasa Jawa yang digu-
nakan di dalamnya.

Di samping itu, dapat dikemukakan
bahwa pemakaian kosakata/istilah
dalam bahasa Jawa tidak begitu saja di-
tampilkan; akan tetapi pemunculannya
dengan melalui tahapan seleksi secaia
ketat. Sebab pada dasarnya pemilihan
suatu kata juga dengan mempertim-
bangkan segi-segi lain yang berada di
luar kata itu sendiri, misalnya untuk mem-
berikan gambaran suasana yang ingin
dilukiskan oleh pengarangnya. Dengan
demikian, pendayagunaan suatu kata/is-
tilah akan berfungsi secara efektif. Dalam
hal ini, pemilihan kosakata/istilah bahasa
Jawa itu dapat dikatakan berfungsi untuk
memberikan corak latar belakang
budaya dalam kaitannya dengan status
sosial si tokoh di tengah-tengah
masyarakat.

Daftar Pustaka

Djawanai, Stephanus, 1983, "Pengakuan Pari-
yem: Tinjauan Singkat dari i Sosiolin-
?uisﬁk". dalam Basis, nomor 8, Agustus

983, him. 300--314, Yogyakarta.

Junus, Umar, 1971, "Bahasa dalam Sanjak”,
dalam Harimurti Kridalaksana-D}oko en-
cono ﬁds.}. Seminar Bahasa Indonesia
:15?. usa Indah, Ende-Flores, him. 284-

——-, 1981, Mitos dan Komunikasi, Cetakan |,
Sinar Harapan, Jakarta.

Kayam, Umar, Tanpa Tahun, Si Sumarah dan
Bawuk, an |, Pustaka Jaya, Jakarta.

Keraf, Goreys, 1981, Diksi dan Gaya Bahasa,
Ceiarek};n I, Nusa Indah, Endeﬂras.

Poerwadarminta, W.J.S., 1979, Bahasa Indone-
sia untuk Kara/? Mengarang, Cetakan Il,
UP Indonesia, Yogyakarta.

Prawiroatmojo, S., 1981, Bausastra Jawa-Indo-
jresia, Cetakan |, Jilid |, Gunung Agung,

Humaniora IV/1997



